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Abstrak. Rumah makan cepat saji telah menjadi salah satu potensi ekonomi yang berkembang cepat. Karenanya diperlukan 
riset untuk menganalisis faktor penentu keputusan pembelian.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh atmosfer 
ruangan, kualitas layanan, kualitas produk dan harga terhadap keputusan pembelian serta pengaruh keputusan pembelian 
terhadap kepuasan konsumen. Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner yang diukur dengan skala likert. 
Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 220 responden, dengan kriteria yang digunakan adalah mahasiswa perguruan 
tinggi di Kota Malang yang telah berusia 18 tahun dan merupakan konsumen utama dalam pembelian makanan  cepat saji. 
Metode analisis adalah Generalized Structured Component Analysis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas produk 
dan harga berpengaruh positif  dan signifikan terhadap keputusan pembelian di rumah makan cepat saji, namun atmosfer 
rumah makan dan kualitas pelayanan belum terdapat bukti yang memadai berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan 
pembelian. Keputusan pembelian berpengaruh positif  dan signifikan terhadap kepuasan konsumen di rumah makan cepat saji.
Kata Kunci:  GSCA, keputusan pembelian, kepuasan konsumen, kualitas, rumah makan cepat saji
Abstract. Fast food restaurant has become one of  the fast growing economic potential. Therefore research is needed to analyze the 
determinants of  purchase decisions. this research aims to determine the effect of   restaurant atmosphere, service quality, product 
quality and price towardpurchase decision and the effect of  purchase decision as an intervening variable towardcustomer 
satisfaction. The instrument of  data collection was a questionnaire that was measured by Likert scale. The number of  respondents 
in this study were 220 respondents, with the criteria used are college students in Malang who has aged 18 years old and wasthe main 
consumer in the purchase of  fast food. The analysis method of  the research is the Generalized Structured Component Analysis. 
The results showed that product quality and price have made positive and significant effect on the purchase decision in the fast food 
restaurant., while the restaurant atmosphere and the service quality was not significant effect on the purchase decision in the fast food 
restaurant. In addition, the purchase decision have positive and significant effect on the customer satisfaction in the fast food 
restaurant.
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Pendahuluan
Makanan dan minuman tercatat sebagai salah 
s a tu  po t en s i  b i sn i s  d eng an  t i ngka t 
pertumbuhan yang tinggi. Hal ini disebabkan  
makanan merupakan salah satu kebutuhan 
utama semua orang dari berbagai kalangan. 
Salah satu sektor yang sedang berkembang 
pesat saat ini adalah usaha makanan cepat saji. 
Makanan cepat saji merupakan makanan dan 
minuman yang dapat dikonsumsi secara 
langsung, seperti pizza, sandwich dan makanan 
berbasis ayam (Goyal dan Singh, 2007). 
Makanan cepat saji adalah alternatif  makanan 
yang cepat dengan harga terjangkau dan 
tersedia untuk dimasak dirumah (Adam, 2005). 
Kota Malang sebagai kota terbesar kedua di 
Jawa Timur terus mengalami perkembangan 
seperti bertambahnya pusat perdagangan, 
perkantoran, industri dan lembaga pendidikan. 
Perkembangan aktivitas dan jumlah penduduk, 
terlebih dalam tingkat remaja dan mahasiswa 
menjadikan bisnis makanan cepat saji menjadi 
bisnis yang cukup menjanjikan. Hal ini dapat 
terlihat dari meningkatnya jumlah rumah 
makan.  Perkembangan jumlah rumah makan 
di Kota Malang dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Jumlah Rumah Makan  di Kota 
Malang
Sumber: BPS Kota Malang  (2015)
Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa bisnis 
ku l iner  pada tahun 2014 menga lami 
pen ingka t an  y ang  cukup  s i gn i f i k an 
dibandingkan tahun 2012. Sektor industri 
rumah makan  merupakan salah satu sektor 
penggerak utama perekonomian Kota Malang. 
Hal ini terbukti dengan pertumbuhan sektor 
usaha rumah makan yang mencapai 9.07% dan 
memberikan sumbangan PDRB sebesar 9.67% 
pada tahun 2013 (BPS Kota Malang, 2014).  
Seiring dengan meningkatnya jumlah rumah 
makan cepat saji di Kota Malang, tingkat 
persaingan juga semakin meningkat. Pemilik 
usaha dituntut untuk memiliki fasilitas dan 
pelayanan yang lebih unggul sesuai kebutuhan 
konsumen agar dapat mempertahankan 
eksistensinya. Pemilik usaha makanan cepat 
saji perlu mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi keputusan pembelian sehingga 
dapat mempengaruhi kepuasan konsumen, 
diantaranya atmosfer rumah makan, kualitas 
pelayanan, kualitas produk maupun harga 
produk.
Pentingnya atmosfer rumah makan telah 
diungkapkan sejumlah peneliti. Berbagai riset 
menunjukkan pengaruh signifikan kualitas 
atmosfer rumah makan terhadap kepuasan 
konsumen.  Penelitian yang dilakukan Babin et 
al., (2005) menegaskan bahwa lingkungan  fisik  
berperan kuat mempengaruhi hubungan 
positif   dengan. Hasil riset Arifin et al., (2011) 
mengungkapkan, kondisi atmosfer rumah 
makan seperti warna, desain, tata lampu dan 
tata letak berpengaruh nyata terhadap perilaku 
konsumen. Hal yang sama diungkapkan Ryu 
dan Han (2010) lingkungan fisik berpengaruh 
signifikan terhadap kepuasan konsumen. 
Bahkan hasil penelitian Pecotić, Bazdan dan 
Samardžija (2014) mengungkapkan, bahwa 
konsumen bersedia membayar lebih mahal 
untuk memperoleh kondisi desain interior 
yang lebih baik. Namun hasil penelitian 
berbeda diungkapkan Andaleeb dan Conway 
(2006) bahwa  desain  dan penampilan fisik 
rumah makan tidak berpengaruh nyata 
pengaruh terhadap kepuasan konsumen. Dari 
beberapa hasil penelitian ini, sangat menarik 
untuk menelaah bagaimana peran atmosfer 
rumah makan cepat saji terhadap keputusan 
pembelian dan kepuasan konsumen. Kualitas 
pelayanan berperan penting terhadap kepuasan 
pelanggan (Yusoff  et al., 2010; Pride dan Ferrel, 
2010; Saidani et al., 2013; Aryanti et al., 2013).   
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Hasil penelitian Nofiawati dan Yuliandi (2014) 
mengungkapkan interior umum, tata letak, dan 
desain interior berpengaruh signifikan  
terhadap keputusan pembelian. Hal yang sama 
ditunjukkan dari hasil penelitian Meldarianda 
dan Lisan (2010) bahwa instore atmosphere 
berpengaruh terhadap minat beli konsumen, 
sehingga dapat dijadikan salah satu alat 
pemasaran untuk menarik konsumen 
untukberkunjung dan melakukan pembelian. 
Berdasarkan uraian tersebut, dirumuskan 
hipotesis pertama, yaitu:
H :  Atmosfer berpengaruh positif  dan signifikan 
1
terhadap keputusan pembelian di rumah makan 
cepat saji
Kualitas layanan memiliki peran strategis 
terkait dengan layanan industri (Yusoff  et al. 
2010). Kualitas pelayanan merupakan evaluasi 
pelanggan mengenai keunggulan kinerja 
layanan yang disediakan oleh perusahaan 
(Sumaedi dan Yarmen, 2015). Menurut Salami 
dan Ajobo (2012), kualitas layanan rumah 
makan cepat saj i  merupakan evaluasi 
konsumen rumah makan cepat saji terhadap 
keunggulan pelayanan yang diberikan oleh 
rumah makan cepat saji.
Berdasarkan penelitian Hartono (2013), 
diketahui bahwa kualitas layanan memberikan 
pengaruh positif  dan signifikan terhadap 
kepuasan konsumen. Kualitas layanan sangat 
berhubungan dengan persepsi kualitas sebuah 
layanan yang diharapkan pada suatu produk. 
Hal ini merupakan penentu dari kepuasan atau 
ketidakpuasan konsumen. Berdasarkan uraian 
tersebut, dirumuskan hipotesis kedua, yaitu:
H :  Kualitas pelayanan berpengaruh positif  dan 
2
signifikan terhadap keputusan pembelian di 
rumah makan cepat saji
Kualitas produk mengacu pada keseluruhan 
karakteristik dari sebuah produk yang 
menggambarkan performa produk sesuai yang 
diharapkan oleh pelanggan dalam memenuhi 
dan memuaskan keinginan pelanggan (Pride 
dan Ferrel, 2010). Berdasarkan penelitian 
Saidani et al. (2013), diketahui bahwa kualitas 
produk berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan pembelian konsumen. Produsen 
harus menjaga kualitas produk yang dihasilkan 
untuk menjaga daya saing dari produk sejenis. 
Hal ini dikarenakan konsumen selalu 
membandingkan setiap produk untuk 
memperoleh kualitas terbaik.  
Hasil penelitian Haghighi et al., (2012) 
menyatakan, konsumen menjadikan kualitas 
produk sebagai faktor terpenting dalam 
menentukan keputusan pembelian. Hal ini juga 
sesuai dengan temua penelitian Ryu dan Han 
(2010)  yang mengungkapkan peranan kualitas  
sebagai faktor utama  mempengaruhi 
kepuasan konsumen. Hasil penelitian Kaura 
(2012) menyatakan bahwa konsumen selalu 
mempertimbangkan kualitas produk dan harga 
dalam menentukan keputusan pembelian.  
Berdasarkan uraian tersebut, dirumuskan 
hipotesis ketiga, yaitu:
H :  Kualitas produk berpengaruh positif  dan 
3
signifikan terhadap keputusan pembelian di 
rumah makan cepat saji
Harga merupakan salah satu prinsip dari 
bauran pemasaran yang menjadi salah satu 
faktor penentu dalam pembelian produk 
disamping faktor-faktor lain. Harga menjadi 
lebih penting bagi konsumen sebagai tanda dari 
apa yang diharapkan (Abubakar, 2005). 
Konsumen sering beranggapan bahwa harga 
merupakan indikator kualitas dan perusahaan 
dapat mengurangi kualitas produk untuk 
meminimalkan biaya, sehingga harga yang 
lebih tinggi merupakan tanda dari kualitas yang 
lebih baik (Bao dan Sheng, 2011). 
Berdasarkan hasil penelitian Alfred (2013), 
diketahui bahwa harga dan kualitas berpegaruh 
terhadap keputusan pembelian konsumen. 
F a k t a n y a ,  k o n s u m e n  s e l a l u 
mempertimbangkan harga dan kualitas dalam 
membeli. Konsumen merasa bahwa harga yang 
tinggi mencerminkan kualitas yang baik dari 
suatu produk. Selain itu menurut Kenesei dan 
Todd (2003), harga memainkan peran penting 
dalam pemilihan produk karena konsumen 
selalu mencari informasi dan membandingkan 
harga antar produsen. 
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Malik et al., (2013) mengungkapkan komponen 
kualitas layanan seperti penampilan karyawan, 
penampilan fisik dan kualitas makanan 
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 
pelanggan. Hasil penelitian Ryu dan Han 
(2010) menyatakan, kualitas layanan berperan 
signifikan terhadap kepuasan pelanggan rumah 
makan. Bahkan hasil penelitian Andaleeb dan 
Conway (2006) mengungkapkan, kualitas 
layanan menjadi faktor terpenting dalam 
mempengaruhi keputusan pembelian dan 
kepuasan, diikuti harga dan kualitas produk.
Berbagai studi menunjukkan, kualitas produk 
merupakan faktor kunci mempengaruhi 
kepuasan pelanggan (Pride dan Ferrel, 2010; 
Saidani et al., 2013). Haghighi et al., (2012) 
mengungkapkan kualitas produk merupakan 
faktor terpenting mempengaruhi kepuasan. 
Hasil  penelit ian Ryu dan Han (2010) 
menegaskan pentingnya kualitas sebagai faktor 
kunci mempengaruhi kepuasan konsumen. 
Walaupun demikian, hasil penelitian Kaura 
(2012) menyatakan bahwa kualitas produk 
harus beriringan dengan penentuan harga yang 
pantas (price fairness).  
Harga merupakan nilaai tertentu yang harus 
dibayar  atas nilai suatu produk atau jasa yang 
telah dibeli atau digunakan. Harga menjadi nilai 
agregat dari semua hal yang diberikan 
produsen terhadap pe lang gan da lam 
mendapatkan keuntungan memiliki atau 
menggunakan suatu produk atau jasa (Alter, 
2007). Berbagai studi menunjukkan bahwa  
harga menjadi salah satu pertimbangan 
konsumen dalam melakukan keputusan 
pembelian dan juga berpengaruh terhadap 
kepuasan pelanggan (Andaleeb dan Conway, 
2006;  Samuel et al., 2007; Bastos dan Gallego, 
2008; Jahanshahi et al., 2011; Hartono et al., 
2011). Sejumlah penelitian menunjukkan harga 
berpengaruh terhadap kepuasan konsumen, 
seperti diungkapkan Ryu dan Han (2010), 
Kaura (2012) dan Tuan (2012). Penelitian 
lainnya yang dilakukan Herrmann et al., (2007) 
menegaskan persepsi  harga yang fa i r 
berpengaruh langsung terhadap kepuasan. 
Namun penelitian Sabir et al . ,  (2014) 
mengungkapkan  bahwa  ha rg a  t i d ak 
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 
konsumen. 
Keputusan pembelian terhadap suatu rumah 
makan cepat saji sangat dipengaruhi oleh 
per i l aku  konsumen,  seh ing g a  da lam 
melakukan penjualan perlu diperhatikan hal 
tersebut (Griffin dan Ebert, 2007; Ryu dan 
Han, 2010). Keputusan pembelian konsumen 
dipengaruhi oleh banyak faktor. Keputusan 
pembelian dapat dipengaruhi oleh kepuasan 
konsumen di masa lampau, karena kepuasan 
konsumen tergantung pada tingkatan dimana 
kinerja anggapan produk sesuai dengan 
ekspektasi  konsumen, sehing ga akan 
mempengaruhi keputusan konsumen untuk 
melakukan pembelian ulang (Kotler dan Gary, 
2007).
Dari berbagai hasil penelitian terdahulu seperti 
yang telah dikemukakan, tujuan studi ini 
menganalisis pengaruh atmosfer, kualitas 
layanan, kualitas produk dan harga terhadap 
keputusan pembelian, ser ta pengaruh 
keputusan pembelian terhadap kepuasan 
konsumen. 
Atmosfer adalah suasana yang direncanakan 
untuk memenuhi kebutuhan pasar sasaran dan 
sekaligus menciptakan daya tarik menarik 
konsumen untuk membeli. Store atmosphere 
mempengaruhi keadaan emosi pembeli yang 
menyebabkan atau mempengaruhi pembelian. 
Keadaan emosional akan membuat dua 
perasaan yang dominan yaitu perasaan senang 
dan membangkitkan keinginan (Meldarianda 
dan Lisan, 2010; Sukma et al., 2012).
Terdapat sejumlah faktor dari atmosfer toko 
yang mempengaruhi emosi, perilaku atau 
keputusan pembelian. Faktor-faktor tersebut 
antara lain eksterior, layout dan interior 
(Kusumowidagdo, 2010; Nofiawati dan 
Yuliandi, 2014). 
Hasil penelitian Nofiawati dan Yuliandi (2014) 
mengungkapkan interior umum, tata letak, dan 
desain interior berpengaruh signifikan  
terhadap keputusan pembelian. Hal yang sama 
ditunjukkan dari hasil penelitian Meldarianda 
dan Lisan (2010) bahwa instore atmosphere 
berpengaruh terhadap minat beli konsumen, 
sehingga dapat dijadikan salah satu alat 
pemasaran untuk menarik konsumen 
untukberkunjung dan melakukan pembelian. 
Berdasarkan uraian tersebut, dirumuskan 
hipotesis pertama, yaitu:
H :  Atmosfer berpengaruh positif  dan signifikan 
1
terhadap keputusan pembelian di rumah makan 
cepat saji
Kualitas layanan memiliki peran strategis 
terkait dengan layanan industri (Yusoff  et al. 
2010). Kualitas pelayanan merupakan evaluasi 
pelanggan mengenai keunggulan kinerja 
layanan yang disediakan oleh perusahaan 
(Sumaedi dan Yarmen, 2015). Menurut Salami 
dan Ajobo (2012), kualitas layanan rumah 
makan cepat saj i  merupakan evaluasi 
konsumen rumah makan cepat saji terhadap 
keunggulan pelayanan yang diberikan oleh 
rumah makan cepat saji.
Berdasarkan penelitian Hartono (2013), 
diketahui bahwa kualitas layanan memberikan 
pengaruh positif  dan signifikan terhadap 
kepuasan konsumen. Kualitas layanan sangat 
berhubungan dengan persepsi kualitas sebuah 
layanan yang diharapkan pada suatu produk. 
Hal ini merupakan penentu dari kepuasan atau 
ketidakpuasan konsumen. Berdasarkan uraian 
tersebut, dirumuskan hipotesis kedua, yaitu:
H :  Kualitas pelayanan berpengaruh positif  dan 
2
signifikan terhadap keputusan pembelian di 
rumah makan cepat saji
Kualitas produk mengacu pada keseluruhan 
karakteristik dari sebuah produk yang 
menggambarkan performa produk sesuai yang 
diharapkan oleh pelanggan dalam memenuhi 
dan memuaskan keinginan pelanggan (Pride 
dan Ferrel, 2010). Berdasarkan penelitian 
Saidani et al. (2013), diketahui bahwa kualitas 
produk berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan pembelian konsumen. Produsen 
harus menjaga kualitas produk yang dihasilkan 
untuk menjaga daya saing dari produk sejenis. 
Hal ini dikarenakan konsumen selalu 
membandingkan setiap produk untuk 
memperoleh kualitas terbaik.  
Hasil penelitian Haghighi et al., (2012) 
menyatakan, konsumen menjadikan kualitas 
produk sebagai faktor terpenting dalam 
menentukan keputusan pembelian. Hal ini juga 
sesuai dengan temua penelitian Ryu dan Han 
(2010)  yang mengungkapkan peranan kualitas  
sebagai faktor utama  mempengaruhi 
kepuasan konsumen. Hasil penelitian Kaura 
(2012) menyatakan bahwa konsumen selalu 
mempertimbangkan kualitas produk dan harga 
dalam menentukan keputusan pembelian.  
Berdasarkan uraian tersebut, dirumuskan 
hipotesis ketiga, yaitu:
H :  Kualitas produk berpengaruh positif  dan 
3
signifikan terhadap keputusan pembelian di 
rumah makan cepat saji
Harga merupakan salah satu prinsip dari 
bauran pemasaran yang menjadi salah satu 
faktor penentu dalam pembelian produk 
disamping faktor-faktor lain. Harga menjadi 
lebih penting bagi konsumen sebagai tanda dari 
apa yang diharapkan (Abubakar, 2005). 
Konsumen sering beranggapan bahwa harga 
merupakan indikator kualitas dan perusahaan 
dapat mengurangi kualitas produk untuk 
meminimalkan biaya, sehingga harga yang 
lebih tinggi merupakan tanda dari kualitas yang 
lebih baik (Bao dan Sheng, 2011). 
Berdasarkan hasil penelitian Alfred (2013), 
diketahui bahwa harga dan kualitas berpegaruh 
terhadap keputusan pembelian konsumen. 
F a k t a n y a ,  k o n s u m e n  s e l a l u 
mempertimbangkan harga dan kualitas dalam 
membeli. Konsumen merasa bahwa harga yang 
tinggi mencerminkan kualitas yang baik dari 
suatu produk. Selain itu menurut Kenesei dan 
Todd (2003), harga memainkan peran penting 
dalam pemilihan produk karena konsumen 
selalu mencari informasi dan membandingkan 
harga antar produsen. 
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Malik et al., (2013) mengungkapkan komponen 
kualitas layanan seperti penampilan karyawan, 
penampilan fisik dan kualitas makanan 
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 
pelanggan. Hasil penelitian Ryu dan Han 
(2010) menyatakan, kualitas layanan berperan 
signifikan terhadap kepuasan pelanggan rumah 
makan. Bahkan hasil penelitian Andaleeb dan 
Conway (2006) mengungkapkan, kualitas 
layanan menjadi faktor terpenting dalam 
mempengaruhi keputusan pembelian dan 
kepuasan, diikuti harga dan kualitas produk.
Berbagai studi menunjukkan, kualitas produk 
merupakan faktor kunci mempengaruhi 
kepuasan pelanggan (Pride dan Ferrel, 2010; 
Saidani et al., 2013). Haghighi et al., (2012) 
mengungkapkan kualitas produk merupakan 
faktor terpenting mempengaruhi kepuasan. 
Hasil  penelit ian Ryu dan Han (2010) 
menegaskan pentingnya kualitas sebagai faktor 
kunci mempengaruhi kepuasan konsumen. 
Walaupun demikian, hasil penelitian Kaura 
(2012) menyatakan bahwa kualitas produk 
harus beriringan dengan penentuan harga yang 
pantas (price fairness).  
Harga merupakan nilaai tertentu yang harus 
dibayar  atas nilai suatu produk atau jasa yang 
telah dibeli atau digunakan. Harga menjadi nilai 
agregat dari semua hal yang diberikan 
produsen terhadap pe lang gan da lam 
mendapatkan keuntungan memiliki atau 
menggunakan suatu produk atau jasa (Alter, 
2007). Berbagai studi menunjukkan bahwa  
harga menjadi salah satu pertimbangan 
konsumen dalam melakukan keputusan 
pembelian dan juga berpengaruh terhadap 
kepuasan pelanggan (Andaleeb dan Conway, 
2006;  Samuel et al., 2007; Bastos dan Gallego, 
2008; Jahanshahi et al., 2011; Hartono et al., 
2011). Sejumlah penelitian menunjukkan harga 
berpengaruh terhadap kepuasan konsumen, 
seperti diungkapkan Ryu dan Han (2010), 
Kaura (2012) dan Tuan (2012). Penelitian 
lainnya yang dilakukan Herrmann et al., (2007) 
menegaskan persepsi  harga yang fa i r 
berpengaruh langsung terhadap kepuasan. 
Namun penelitian Sabir et al . ,  (2014) 
mengungkapkan  bahwa  ha rg a  t i d ak 
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 
konsumen. 
Keputusan pembelian terhadap suatu rumah 
makan cepat saji sangat dipengaruhi oleh 
per i l aku  konsumen,  seh ing g a  da lam 
melakukan penjualan perlu diperhatikan hal 
tersebut (Griffin dan Ebert, 2007; Ryu dan 
Han, 2010). Keputusan pembelian konsumen 
dipengaruhi oleh banyak faktor. Keputusan 
pembelian dapat dipengaruhi oleh kepuasan 
konsumen di masa lampau, karena kepuasan 
konsumen tergantung pada tingkatan dimana 
kinerja anggapan produk sesuai dengan 
ekspektasi  konsumen, sehing ga akan 
mempengaruhi keputusan konsumen untuk 
melakukan pembelian ulang (Kotler dan Gary, 
2007).
Dari berbagai hasil penelitian terdahulu seperti 
yang telah dikemukakan, tujuan studi ini 
menganalisis pengaruh atmosfer, kualitas 
layanan, kualitas produk dan harga terhadap 
keputusan pembelian, ser ta pengaruh 
keputusan pembelian terhadap kepuasan 
konsumen. 
Atmosfer adalah suasana yang direncanakan 
untuk memenuhi kebutuhan pasar sasaran dan 
sekaligus menciptakan daya tarik menarik 
konsumen untuk membeli. Store atmosphere 
mempengaruhi keadaan emosi pembeli yang 
menyebabkan atau mempengaruhi pembelian. 
Keadaan emosional akan membuat dua 
perasaan yang dominan yaitu perasaan senang 
dan membangkitkan keinginan (Meldarianda 
dan Lisan, 2010; Sukma et al., 2012).
Terdapat sejumlah faktor dari atmosfer toko 
yang mempengaruhi emosi, perilaku atau 
keputusan pembelian. Faktor-faktor tersebut 
antara lain eksterior, layout dan interior 
(Kusumowidagdo, 2010; Nofiawati dan 
Yuliandi, 2014). 
Gambar 1. Model struktural variabel penelitian
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Berdasarkan uraian tersebut, dirumuskan 
hipotesis keempat, yaitu:
H :  Harga berpengaruh positif  dan signifikan 
4
terhadap keputusan pembelian di rumah makan 
cepat saji
Keputusan pembelian merupakan proses 
pengembangan keyakinan terhadap merek dan 
posisi merek berdasarkan masing-masing 
atribut yang berujung pada pembentukan citra 
produk dibenak konsumen. Selain itu 
konsumen juga membentuk preferensi atas 
p r o d u k - p r o d u k  t e r s e b u t  y a n g  a k a n 
membentuk niat untuk membeli merek yang 
paling disukai dan berujung pada keputusan 
pembelian (Kotler dan Gary, 2007). Keputusan 
pembelian terhadap suatu produk dipengaruhi 
banyak faktor, ditujukan untuk pemenuhan 
kebutuhan dan keinginan (Samuel et al., 2007) 
serta kepercayaan terhadap suatu merek 
tertentu suatu produk (Ryu dan Han, 2010; 
Kamaladevi, 2010; Kusmayasari, et al., 2014).
Keputusan pembelian terhadap suatu produk 
direfleksikan dengan pembelian aktual dan 
frekuensi pembelian (Septifani et al., 2014). 
Keputusan pembelian akan menghasilkan 
perilaku pasca pembelian (Bastos dan Gallego, 
2008; Shaharudin, et al., 2011). Hal ini 
be rhubung an  deng an  ke puasan  dan 
ketidakpuasan konsumen terhadap produk 
tersebut. Kepuasan pelanggan merupakan 
eva luas i  peni la ian sete lah konsumen 
melakukan transaksi tertentu terhadap suatu 
produk (Bastos dan Gallego, 2008). 
Kepuasan pelanggan adalah hasil dari persepsi 
pelanggan yang diterima dalam suatu transaksi 
atau hubungan, di mana persepsi kualitas 
layanan memiliki nilai yang sesuai terhadap 
harga dan biaya yang dikeluarkan oleh 
konsumen  ( Jahanshah i  e t  a l .  2011 ) . 
Berdasarkan uraian tersebut, dirumuskan 
hipotesis kelima, yaitu:
H : Keputusan pembelian berpengaruh positif  dan 
5
signifikan terhadap kepuasan konsumen di 
rumah makan cepat saji
Metodologi Penelitian
Studi  ini dilaksanakan dengan studi kasus pada 
mahasiswa perguruan tinggi di Kota Malang. 
Kota Malang sebagai kota pelajar memiliki 
pelajar dan mahasiswa yang sangat banyak. 
Selain itu tingginya tingkat pendidikan rata-
rata masyarakat kota Malang membuat 
sebagian besar dari penduduknya bekerja, baik 
bekerja sebagai karyawan swasta, tenaga 
pengajar atau berwiraswasta. Pola konsumsi 
masyaraka t  Kota  Malang  cender ung 
mengalami perubahan dari yang tradional ke 
cepat saji. Penentuan jumlah sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini sesuai dengan 
dengan alat analisis yang digunakan. 
Sesuai dengan alat analisis digunakan, jumlah 
sampel minimu yang representatif  adalah 
sebanyak jumlah parameter yang diduga dikali 
5 sampai dengan 10 (Hair et al., 2006).   Jumlah 
sampel minimal 105 responden (21 indikator x 
5).  Dalam penelitian ini jumlah sampel yang 
d igunakan sebanyak 220 responden.  
Pengambilan data dan informasi dilakukan 
dengan penyebaran kuesioner. Kuesioner 
dirancang untuk memperoleh informasi yang 
memadai,  berisi sejumlah pertanyaan tertutup 
dengan menggunakan skala likert 1-5 (sangat 
tidak setuju – sangat setuju). Variabel 
penelitian dan indikator yang digunakan dapat 
dilihat pada Tabel 2, sedangkan model 
struktural disajikan pada Gambar 1.
Kajian dan analisis pengaruh antar variabel 
menggunakan GSCA (Hwang et al., 2010).   
GSCA adalah salah satu alat analisis yang dapat 
digunakan untuk pemodelan persamaan 
struktural berbasis komponen. Walaupun 
GSCA memi l ik i  ke lemahan  ber upa 
kecenderungan over estimate (Henseler, 2012),  
namun juga memiliki kelebihan yaitu dapat 
diterapkan untuk analisis model dengan model 
indikator yang relatif  kompleks baik dengan 
indikator reflektif  atau formatif, jumlah 
sampel yang sedikit, dan cukup handal untuk 
menjelaskan hubungan antar variabel laten 
(Kusumadewi dan Ghozali, 2013). Hubungan 
antar variabel dan indikator penelitian 



























No. Variabel Indikator Notasi 
1. Atmosfer rumah makan (X1) Kenyamanan X11 
  Desain interior X12 
  Kebersihan X13 
  Suasana rumah makan X14 
2. Kualitas pelayanan (X2) Fasilitas yang tersedia X21 
  Kualitas karyawan X22 
  Proses layanan X23 
3. Kualitas produk (X3) Rasa produk X31 
  Cara penyajian X32 
  Variasi menu X33 
  Sertifikasi halal X34 
4. Harga produk (X4) Kesesuaian harga dan produk X41 
  Adanya diskon yang memadai X42 
  Paket hemat X43 
5. Keputusan pembelian (Y1) Pemenuhan kebutuhan Y11 
  Pemenuhan keinginan Y12 
  Kepercayaan terhadap produk Y13 
6. Kepuasan konsumen (Y2) Terpenuhinya harapan Y21 
  Pengalaman memuaskan Y22 
  Rasa senang dan puas Y23 
  Keinginan merekomendasikan Y24 
 
Tabel 2. Variabel dan Indikator Penelitian
Gambar 1. Model struktural variabel penelitian
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Berdasarkan uraian tersebut, dirumuskan 
hipotesis keempat, yaitu:
H :  Harga berpengaruh positif  dan signifikan 
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terhadap keputusan pembelian di rumah makan 
cepat saji
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Tabel 2. Variabel dan Indikator Penelitian
(Sumber: Output SPSS diolah (2015)
Hubungan variabel dikatakan linear apabila 
nilai signifikansi < 0,05 (Bahri dan Zamzam, 
2014). Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa 
nilai signifikansi hubungan antar variabel < 
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel 
dependen mempengaruhi variabel independen 
secara linear. Dengan demikian evaluasi asumsi 
linearitas dapat diterima, sehingga analisis 
GSCA dapat dilanjutkan.
Analisis Measure of  Fit Measurement 
Model
Measurement model (model pengukuran) 
digunakan untuk menguji hubungan antara 
variabel laten dengan indikatornya. Evaluasi 
model dilakukan dengan melihat validitas dan 
reliabilitas konstruk laten. 
Pada penelitian ini, model pengukuran yang 
digunakan bersifat reflektif  sehingga validitas 
konstruk dapat diketahui berdasarkan nilai 
loading factor, sedangkan reliabilitasnya dapat 
diketahui berdasarkan nilai AVE dan Cronbach's 
Alpha. Menurut Latan (2014), konstruk laten 
memiliki validitas konvergen yang baik apabila 
memilliki nilai loading factor> 0,6 dan signifikan, 
serta dikatakan memiliki reliabilitas yang baik 
apabila nilai AVE > 0,5 dan Cronbach Alpha> 
0,6. Hasil outputmeasure of  fit measurement model 
dapat dilihat pada Tabel 4.
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Hasil Penelitian dan Pembahasan
Karakteristik responden meliputi jenis 
kelamin, pendapatan atau uang saku, dan 
frekuensi pembelian makanan cepat saji. 
Berdasarkan hasil penelitian, responden yang 
mengonsumsi produk makanan cepat saji 
mayoritas adalah konsumen wanita, tingkat 
pendapatan < Rp 1.000.000,00 dan frekuensi 
pembelian sebanyak 1 kali sebulan. Tingkat 
pendapatan atau uang saku mahasiswa < Rp 
1.000.000,00 sehingga sebagian besar hanya 
mengonsumsi produk makanan cepat saji 1 kali 
sebulan.
 Uji Validitas dan Reliabilitas 
Pada penelitian ini dilakukan uji validitas dan 
reliabilitas untuk mengetahui kelayakan dan 
kehandalan instrumen penelitian. Indikator 
dinyatakan valid apabila memiliki nilai r > 
hitung
r  dan nilai sig < 0,05 (Pratisto, 2005). 
tabel
Berdasarkan hasil uji validitas, diketahui bahwa 
seluruh indikator dalam instrumen penelitian 
memiliki nilai sig < 0,05, sehingga dapat 
dinyatakan valid. Hal ini menunjukkan bahwa 
seluruh indikator dalam penelitian ini dapat 
digunakan sebagai alat ukur untuk mengukur 
variabel atmosfer, kualitas pelayanan, kualitas 
produk, harga produk, keputusan pembelian, 
dan kepuasan konsumen. Pada uji reliabilitas, 
instrumen penelitian dikatakan memiliki 
kehandalan yang baik apabila memiliki nilai 
Cronbach's Alpha> 0,6 (Bahri dan Zamzam, 
2014). Nilai Cronbach's Alpha berada pada 
rentang 0-1, semakin tinggi nilai koefisien 
reliabilitas, maka instrumen penelitian semakin 
dapat diandalkan (Pujiati dan Rusliah, 2007). 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas dihasilkan nilai 
Cronbach's Alpha 0,898 > 0,6, sehingga dapat 
dinyatakan reliabel. Hal ini menunjukkan 
bahwa kuesioner dalam penelitian ini dapat 
dipercaya sebagai alat pengumpul data, karena 
telah memenuhi syarat kelayakan dan 
kehandalan instrumen penelitian. 
Evaluasi Asumsi GSCA
Evaluasi asumsi yang disyaratkan oleh GSCA 
adalah adanya hubungan linearitas antar 
variabel laten. Linearitas merupakan hubungan 
perubahan suatu variabel yang akan diikuti 
oleh perubahan variabel lain yang sejajar (Bahri 
dan Zamzam, 2014). Hasil pengujian linearitas 
antar variabel dapat dilihat pada Tabel 3.
Gambar 2.  Diagram jalur konstruk penelitian
Variabel Dependen Variabel Independen 
Hasil Uji 
(α = 0.05) 
Keterangan 
Atmosfer rumah makan 
(X1) 
 Keputusan Pembelian (Y1) 0,00 Linear 
Kualitas pelayanan (X2)  Keputusan Pembelian (Y1) 0,00 Linear 
Kualitas produk (X3)  Keputusan Pembelian (Y1) 0,00 Linear 
Harga produk (X4)  Keputusan Pembelian (Y1) 0,00 Linear 
Keputusan pembelian (Y1)  Kepuasan Konsumen (Y2) 0,00 Linear 
 
Tabel 3. Hasil Uji Linearitas
Tabel 4. Measure of  Fit Measurement Model
Variable 
Loading  Weight  
Mean 
Estimate  SE  CR  Estimate  SE  CR  
Atmosfer rumah makan 
(X1) 
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 0,030  27,47
*







 0,035  22,64
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Kualitas Pelayanan (X2) AVE = 0.677, Alpha =0,746   
X21 0,814
*
 0,033  24,4
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 0,036  22,08
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(Sumber: Output SPSS diolah (2015)
Hubungan variabel dikatakan linear apabila 
nilai signifikansi < 0,05 (Bahri dan Zamzam, 
2014). Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa 
nilai signifikansi hubungan antar variabel < 
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel 
dependen mempengaruhi variabel independen 
secara linear. Dengan demikian evaluasi asumsi 
linearitas dapat diterima, sehingga analisis 
GSCA dapat dilanjutkan.
Analisis Measure of  Fit Measurement 
Model
Measurement model (model pengukuran) 
digunakan untuk menguji hubungan antara 
variabel laten dengan indikatornya. Evaluasi 
model dilakukan dengan melihat validitas dan 
reliabilitas konstruk laten. 
Pada penelitian ini, model pengukuran yang 
digunakan bersifat reflektif  sehingga validitas 
konstruk dapat diketahui berdasarkan nilai 
loading factor, sedangkan reliabilitasnya dapat 
diketahui berdasarkan nilai AVE dan Cronbach's 
Alpha. Menurut Latan (2014), konstruk laten 
memiliki validitas konvergen yang baik apabila 
memilliki nilai loading factor> 0,6 dan signifikan, 
serta dikatakan memiliki reliabilitas yang baik 
apabila nilai AVE > 0,5 dan Cronbach Alpha> 
0,6. Hasil outputmeasure of  fit measurement model 
dapat dilihat pada Tabel 4.
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Hasil Penelitian dan Pembahasan
Karakteristik responden meliputi jenis 
kelamin, pendapatan atau uang saku, dan 
frekuensi pembelian makanan cepat saji. 
Berdasarkan hasil penelitian, responden yang 
mengonsumsi produk makanan cepat saji 
mayoritas adalah konsumen wanita, tingkat 
pendapatan < Rp 1.000.000,00 dan frekuensi 
pembelian sebanyak 1 kali sebulan. Tingkat 
pendapatan atau uang saku mahasiswa < Rp 
1.000.000,00 sehingga sebagian besar hanya 
mengonsumsi produk makanan cepat saji 1 kali 
sebulan.
 Uji Validitas dan Reliabilitas 
Pada penelitian ini dilakukan uji validitas dan 
reliabilitas untuk mengetahui kelayakan dan 
kehandalan instrumen penelitian. Indikator 
dinyatakan valid apabila memiliki nilai r > 
hitung
r  dan nilai sig < 0,05 (Pratisto, 2005). 
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Model struktural dievaluasi dengan melihat 
nilai signifikansi critical ratio. Hipotesis diterima 
apabila nilai critical ratio> 1,96 (significance level = 
5%). Berdasarkan Tabel 6, dapat diketahui 
bahwa Hipotesis 1 dan 2 pada penelitian ini 
ditolak, karena nilai CR < 1,96, sedangkan 
Hipotesis 3, 4 dan 5 diterima karena nilai CR > 
1,96. 
Pembahasan
Pengaruh  atmosfer rumah makan (X ) 
1
terhadap keputusan pembelian (Y )
1
A t m o s f e r  r u m a h  m a k a n  ( X )  t i d a k 
1
berpengaruh secara signifikan terhadap 
keputusan pembelian (Y ). Hasil penelitian ini 
1
belum memberikan bukti yang memadai
bahwa atmosfer rumah makan cepat saji 
berperan penting dalam pengambilan 
keputusan pembelian produk makanan cepat 
saji. Hal ini diduga karena sebagian besar 
rumah makan cepat saji memiliki atmosfer 
yang relatif sama satu sama lain.  Konsumen 
y a n g  u m u m n y a  m a h a s i s w a  l e b i h 
mempertimbangkan aspek harga dan kualitas 
produk.  Hasil analisis ini diperkuat dengan 
hasil wawancara dengan sejumlah responden 
bahwa konsumen lebih mempertimbangkan 
kualitas produk dan harga produk dalam 
membuat keputusan pembelian makanan 
cepat saji.  Beberapa responden menyatakan, 
atmosfer rumah makan akan menjadi 
pertimbangan utama jika ada kebutuhan 
khusus seper t i  ada ulang tahun, dan 
sebagainya.
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CR* = significant at ,05 level
Sumber : Output GeSCA diolah (2015)
Evaluasi Model Fit
GSCA menyediakan pengukuran overall model  
fit sebelum evaluasi model struktural. Hal ini 
digunakan untuk mengetahui kebaikan dan 
kesesuaian dari model yang dibentuk. Hasil 
evaluasi Model Fit dapat dilihat pada Tabel 5.
Tabel 5. Measure of  Fit Structural Model
Nilai FIT mengindikasikan total variance yang 
dapat dijelaskan dari semua variabel untuk 
spesifikasi model. Semakin tinggi nilai FIT 
menunjukkan semakin besar variance dari 
variabel dapat dijelaskan dari spesifikasi model. 
Nilai FIT berkisar antara 0-1, namun 
direkomendasikan ≥ 0,50 (Latan, 2014).
Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa nilai FIT 
sebesar 0,503 yang menunjukkan bahwa total 
varians semua variabel yang dapat dijelaskan 
oleh model adalah 50,3%, sedangkan sisanya 
49,7% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
digunakan dalam penelitian ini. Selain itu, 
dihasilkan nilai GFI sebesar 0,979 dan SRMR 
sebesar 0,280 sehingga model dapat dikatakan 
baik atau layak. Menurut Kusumadewi dan 
Ghozali (2013), nilai GFI yang baik adalah 
hampir mendekati 1 atau direkomendasikan > 
0,90, sedangkan nilai SRMR yang baik hampir 
mendekati 0 atau direkomendasikan < 0,80.
Analisis Structural Model
Analisis model struktural dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh antar variabel laten yang 
dihipotesiskan. Hasil pengujian hipotesis dapat 
dilihat pada Tabel 6, sedangkan koefisien jalur 
dapat dilihat pada Gambar 3. 
Tabel 4. Measure of  Fit Measurement Model (Sambungan)
Variable 
Loading  Weight  
Mean 
Estimate  SE  CR  Estimate  SE  CR  
Kualitas Produk (X3) AVE = 0.556, Alpha =0,723   
X31 0,744
*
 0,045  16,58
*







 0,025  32,98
*







 0,040  18,85
*







 0,075  8,49
*





Harga Produk (X4) AVE = 0,718, Alpha =0,800   
X41 0,805
*
 0,039  20,4
*







 0,028  29,92
*







 0,017  53,81
*











 0,027  31,34
*







 0,054  13,62
*







 0,043  16,95
*











 0,052  12,4
*







 0,038  20,65
*







 0,059  11,42
*







 0,040  19,53
*






Tabel 6. Model struktural 
Model Fit  
FIT  0,503  
AFIT  0,498  
GFI  0,979  




  Hubungan Antar Variabel Estimate SE CR 
Atmosfer rumah makan (X1) -> 
Keputusan Pembelian (Y1) 
0,151 0,094 1,6 Tidak Signifikan 
Kualitas Pelayanan (X2) -> Keputusan 
Pembelian (Y1) 
0,068 0,075 0,9 Tidak Signifikan 















 CR* = significant at ,05 level
Sumber: Output GeSCA diolah (2015)





























Model struktural dievaluasi dengan melihat 
nilai signifikansi critical ratio. Hipotesis diterima 
apabila nilai critical ratio> 1,96 (significance level = 
5%). Berdasarkan Tabel 6, dapat diketahui 
bahwa Hipotesis 1 dan 2 pada penelitian ini 
ditolak, karena nilai CR < 1,96, sedangkan 
Hipotesis 3, 4 dan 5 diterima karena nilai CR > 
1,96. 
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berpengaruh secara signifikan terhadap 
keputusan pembelian (Y ). Hasil penelitian ini 
1
belum memberikan bukti yang memadai
bahwa atmosfer rumah makan cepat saji 
berperan penting dalam pengambilan 
keputusan pembelian produk makanan cepat 
saji. Hal ini diduga karena sebagian besar 
rumah makan cepat saji memiliki atmosfer 
yang relatif sama satu sama lain.  Konsumen 
y a n g  u m u m n y a  m a h a s i s w a  l e b i h 
mempertimbangkan aspek harga dan kualitas 
produk.  Hasil analisis ini diperkuat dengan 
hasil wawancara dengan sejumlah responden 
bahwa konsumen lebih mempertimbangkan 
kualitas produk dan harga produk dalam 
membuat keputusan pembelian makanan 
cepat saji.  Beberapa responden menyatakan, 
atmosfer rumah makan akan menjadi 
pertimbangan utama jika ada kebutuhan 
khusus seper t i  ada ulang tahun, dan 
sebagainya.
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Sumber : Output GeSCA diolah (2015)
Evaluasi Model Fit
GSCA menyediakan pengukuran overall model  
fit sebelum evaluasi model struktural. Hal ini 
digunakan untuk mengetahui kebaikan dan 
kesesuaian dari model yang dibentuk. Hasil 
evaluasi Model Fit dapat dilihat pada Tabel 5.
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sebesar 0,280 sehingga model dapat dikatakan 
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Hasil penelitian ini juga menguatkan temuan 
hasil penelitian Rya dan Han (2010) dan Sabir et 
al., (2014) mengenai pentingnya kualitas 
produk pangan dalam mempengaruhi 
ke pu tusan  pembe l i an  dan  ke puasan 
konsumen. Latiff  et al., (2013) juga menyatakan 
bahwa label halal, label komposisi bahan dan 
nutrisi berpengaruh signifikan terhadap minat 
pembelian konsumen. 
Hasil penelitian ini juga mendukung hasil 
temuan lainnya yang mengungkapkan bahwa 
kualitas produk berpengaruh positif  dan 
signifikan terhadap minat dan keputusan 
pembelian konsumen. Konsumen cenderung 
akan membandingkan kualitas produk antar 
rumah makan cepat saji, oleh sebab itu penting 
untuk mempertahankan keunggulan produk 
dari setiap rumah makan untuk dapat 
mempertahankan eksistensinya di benak 
k o n s u m e n  ( I s l a m  e t  a l . ,  2 0 1 4 ; 
Ackaradejruangsri, 2013; Shaharudin et al., 
2011; Andreti et al., 2013).
Pengaruh harga produk (X ) terhadap 
4
keputusan pembelian (Y )
1
Harga produk (X ) berpengaruh positif  dan 
4
signifikan terhadap keputusan pembelian (Y ). 
1
Hal ini menunjukkan dengan semakin baik 
pemilihan harga yang ditawarkan oleh rumah 
makan cepat saj i  akan meningkatkan 
keputusan pembelian konsumen terhadap 
produk makanan cepat saji tersebut. Dalam hal 
ini, responden yang tergolong mahasiswa akan 
mempertimbangkan harga yang sesuai dengan 
daya belinya. Selain itu, paket hemat yang 
d i t awarkan  r umah makan  cepa t  sa j i 
memudahkan konsumen dalam membuat 
keputusan pembelian. Konsumen dapat 
memperoleh paket lengkap mulai dari 
makanan hingga minuman dengan harga yang 
sesuai, sehingga hal ini sangat diharapkan 
konsumen. 
Bentuk promosi yang ditawarkan sejumlah 
rumah makan cepat saji sangat bervariasi. Pada 
umumnya rumah makan cepat saji menetapkan 
harga yang tidak jauh berbeda antara tempat 
satu dengan tempat yang lainnya. Perbedaan 
harga yang ditawarkan lebih disebabkan karena 
faktor variasi menu. 
Hal ini sesuai dengan tujuan pangsa pasar 
utama rumah makan cepat saji adalah pelajar 
atau mahasiswa. Pertimbangan utamanya dalah 
segi harga yang relatif  lebih murah dan mudah 
dijangkau karena terdapat di sepanjang jalan 
berbagai kawasan.
Hasil analisis ini mendukung temuan Alfred 
(2013) yang menyatakan bahwa harga dan 
kualitas produk berpengaruh terhadap 
keputusan pembelian konsumen. Faktanya, 
konsumen selalu mempertimbangkan harga 
dan kualitas dalam membeli. Selain itu, 
sebelum memutuskan untuk membeli 
konsumen akan menyesuaikan dengan 
pendapatan mereka  h ing ga  akhirnya 
memutuskan untuk membeli. Hasil penelitian 
juga sesuai dengan penelitian Ahmad et al., 
(2014) yang menunjukkan bahwa harga 
memiliki hubungan yang signifikan terhadap 
keputusan pembelian. Dalam menentukan 
keputusan pembelian, konsumen selalu 
membandingkan harga produk yang satu 
dengan yang lain. 
Pengaruh keputusan pembelian (Y ) 
1
terhadap kepuasan konsumen (Y )
2
Keputusan pembelian (Y ) berpengaruh 
1
positif  dan signifikan terhadap kepuasan 
konsumen (Y ). Hal ini menunjukkan bahwa 
2
keputusan pembel ian mempengar uhi 
kepuasan konsumen, yang ditunjukkan dengan 
adanya  ke ing inan  membe l i  kemba l i , 
merekomendasikan kepada teman atau 
keluarga,  adanya kesesuaian  dengan harapan 
se r t a  adanya  perasaan  senang  t e l ah 
mengonsumsi produk dari rumah makan cepat 
saji. 
Ha l  in i  mendukung  has i l  pene l i t i an 
Kusmayasari et al., (2014)  dan Almaulidta et al., 
(2015) yang mengungkapkan bahwa variabel 
keputusan pembelian terbukti menjadi variabel 
antara.  Artinya apabila variabel yang 
mempengaruhi keputusan memberikan kinerja 
yang baik, maka akan mempengaruhi kepuasan 
konsumen pula.  Kepuasan konsumen 
dicerminkan dari terpenuhinya kebutuhan, 
keinginan dan harapan konsumen terhadap 
produk rumah makan cepat saji. 
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Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil 
penelitian Widyanto et al. (2014) yang 
mengungkapkan bahwa atmosfer berpengaruh 
positif  dan signifikan terhadap keputusan 
pembelian. Atmosfer rumah makan perlu 
didesain dengan konsep yang matang dan 
kreatif, sehingga dapat menarik minat 
konsumen untuk masuk ke dalam rumah 
makan. Penataan ruang yang baik akan 
membuat konsumen merasa nyaman dan 
mempengaruhi konsumen untuk membeli 
produk. Meldarianda dan Lisan (2010) juga 
mengungkapkan bahwa store atmosphere yang 
meliputi layout internal, suara, aroma, desain 
dan kenyamanan berpengaruh terhadap minat 
beli konsumen.
Pengaruh kualitas pelayanan (X ) terhadap 
2
keputusan pembelian (Y )
1
Kualitas pelayanan (X ) tidak berpengaruh 
2
secara s ignif ikan terhadap keputusan 
pembelian (Y ). Hal ini menunjukkan belum 
1
terdapat bukti yang memadai bahwa kualitas 
p e l ay a n a n  r u m a h  m a k a n  c e p a t  s a j i 
berpengar uh terhadap  pengambi lan 
keputusan pembelian makanan cepat saji. 
Kondisi ini diduga disebabkan beberapa hal 
diantaranya, kualitas layanan di semua rumah 
makan cepat saji relatif  sama, dan responden 
penelitian ini belum menjadikan kualitas 
pelayanan sebagai pertimbangan utama dalam 
menentukan keputusan pembelian.  Selain itu,  
sebagian besar rumah makan cepat saji 
memiliki sistem pemesanan dan pelayanan self  
service serta pembayaran di counter. Dengan 
demikian interaksi antara pelayan dengan 
konsumen tidak terlalu sering terjadi. Faktor 
lainnya, konsumen yang menjadi responden ini 
ad a l ah   maha s i swa ,  s eh ing g a  l eb ih 
mempertimbangkan kualitas produk dan harga 
produk dibandingkan dengan kualitas 
pelayanan. 
Hasil wawancara dengan sejumlah responden 
menunjukkan,  s istem pelayanan yang 
diterapkan rumah makan cepat saji relative 
sama. Konsumen kurang mempertimbangkan 
kualitas pelayanan sebagai faktor utama dalam 
melakukan keputusan pembelian. 
Hal ini karena sebagian besar responden pada 
penelitian ini adalah mahasiswa yang lebih 
mempertimbangkan pada aspek harga, kualitas 
dan kesempatan untuk berkumpul dengan 
teman-temannya. Konsumen rumah makan 
cepat saji mengkonsumsi produk rumah 
makan cepat saji pada saat sedang santai atau 
hanya sekedar sebagai media untuk berkumpul 
dengan rekan-rekan dan sekedar untuk 
bersantai dan menghilangkan rasa lelah dan 
stress.
Hasil uji hipotesis ini berbeda dengan hasil 
p e n e l i t i a n  Ta t  e t  a l . ,  ( 2 0 1 1 )  y a n g 
mengungkapkan bahwa kualitas pelayanan 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
keputusan pembelian. Kualitas pelayanan 
menjadi pertimbangan konsumen untuk 
melakukan pembelian ulang. Selain itu, kualitas 
pelayanan yang baik akan menjadi promosi 
yang konstruktif, karena konsumen akan 
menceritakan kepada orang terdekatnya 
mengenai kualitas pelayanan yang dirasakan. 
Pengaruh kualitas produk (X ) terhadap 
3
keputusan pembelian (Y )
1
Kualitas produk (X ) berpengaruh positif  dan 
3
signifikan terhadap keputusan pembelian (Y ). 
1
Hal ini menunjukkan bahwa kualitas produk 
menjadi pertimbangan responden dalam 
m e n e n t u k a n  ke p u t u s a n  p e m b e l i a n . 
Responden penelitian ini mempertimbangkan 
kualitas produk berdasarkan rasa, tampilan 
penyajian, dan bahkan adanya sertifikasi halal 
bagi yang beragama muslim. Kondisi ini 
memperlihatkan bahwa konsumen sangat 
peduli terhadap kualitas produk pangan yang  
dibelinya. Beberapa responden menyatakan 
bahwa adanya sejumlah rumah makancepat 
saji yang tidak mencantumkan sertifikasi halal 
menyebabkan mereka ragu dalam membuat 
keputusan pembelian produk  dibandingkan 
dengan jika membeli di rumah makan cepat saji 
yang sudah memperoleh sertifikasi halal. 
Hal ini sejalan hasil penelitian Latiff  et al., 
(2013) dan Yunus et  al . ,  (2014) yang 
mengungkapkan bahwa konsumen memiliki 
kesadaran untuk mempertimbangkan kualitas 
bahan makanan dan gizi yang dikandunganya 
dalam membuat keputusan pembelian.  
Hasil penelitian ini juga menguatkan temuan 
hasil penelitian Rya dan Han (2010) dan Sabir et 
al., (2014) mengenai pentingnya kualitas 
produk pangan dalam mempengaruhi 
ke pu tusan  pembe l i an  dan  ke puasan 
konsumen. Latiff  et al., (2013) juga menyatakan 
bahwa label halal, label komposisi bahan dan 
nutrisi berpengaruh signifikan terhadap minat 
pembelian konsumen. 
Hasil penelitian ini juga mendukung hasil 
temuan lainnya yang mengungkapkan bahwa 
kualitas produk berpengaruh positif  dan 
signifikan terhadap minat dan keputusan 
pembelian konsumen. Konsumen cenderung 
akan membandingkan kualitas produk antar 
rumah makan cepat saji, oleh sebab itu penting 
untuk mempertahankan keunggulan produk 
dari setiap rumah makan untuk dapat 
mempertahankan eksistensinya di benak 
k o n s u m e n  ( I s l a m  e t  a l . ,  2 0 1 4 ; 
Ackaradejruangsri, 2013; Shaharudin et al., 
2011; Andreti et al., 2013).
Pengaruh harga produk (X ) terhadap 
4
keputusan pembelian (Y )
1
Harga produk (X ) berpengaruh positif  dan 
4
signifikan terhadap keputusan pembelian (Y ). 
1
Hal ini menunjukkan dengan semakin baik 
pemilihan harga yang ditawarkan oleh rumah 
makan cepat saj i  akan meningkatkan 
keputusan pembelian konsumen terhadap 
produk makanan cepat saji tersebut. Dalam hal 
ini, responden yang tergolong mahasiswa akan 
mempertimbangkan harga yang sesuai dengan 
daya belinya. Selain itu, paket hemat yang 
d i t awarkan  r umah makan  cepa t  sa j i 
memudahkan konsumen dalam membuat 
keputusan pembelian. Konsumen dapat 
memperoleh paket lengkap mulai dari 
makanan hingga minuman dengan harga yang 
sesuai, sehingga hal ini sangat diharapkan 
konsumen. 
Bentuk promosi yang ditawarkan sejumlah 
rumah makan cepat saji sangat bervariasi. Pada 
umumnya rumah makan cepat saji menetapkan 
harga yang tidak jauh berbeda antara tempat 
satu dengan tempat yang lainnya. Perbedaan 
harga yang ditawarkan lebih disebabkan karena 
faktor variasi menu. 
Hal ini sesuai dengan tujuan pangsa pasar 
utama rumah makan cepat saji adalah pelajar 
atau mahasiswa. Pertimbangan utamanya dalah 
segi harga yang relatif  lebih murah dan mudah 
dijangkau karena terdapat di sepanjang jalan 
berbagai kawasan.
Hasil analisis ini mendukung temuan Alfred 
(2013) yang menyatakan bahwa harga dan 
kualitas produk berpengaruh terhadap 
keputusan pembelian konsumen. Faktanya, 
konsumen selalu mempertimbangkan harga 
dan kualitas dalam membeli. Selain itu, 
sebelum memutuskan untuk membeli 
konsumen akan menyesuaikan dengan 
pendapatan mereka  h ing ga  akhirnya 
memutuskan untuk membeli. Hasil penelitian 
juga sesuai dengan penelitian Ahmad et al., 
(2014) yang menunjukkan bahwa harga 
memiliki hubungan yang signifikan terhadap 
keputusan pembelian. Dalam menentukan 
keputusan pembelian, konsumen selalu 
membandingkan harga produk yang satu 
dengan yang lain. 
Pengaruh keputusan pembelian (Y ) 
1
terhadap kepuasan konsumen (Y )
2
Keputusan pembelian (Y ) berpengaruh 
1
positif  dan signifikan terhadap kepuasan 
konsumen (Y ). Hal ini menunjukkan bahwa 
2
keputusan pembel ian mempengar uhi 
kepuasan konsumen, yang ditunjukkan dengan 
adanya  ke ing inan  membe l i  kemba l i , 
merekomendasikan kepada teman atau 
keluarga,  adanya kesesuaian  dengan harapan 
se r t a  adanya  perasaan  senang  t e l ah 
mengonsumsi produk dari rumah makan cepat 
saji. 
Ha l  in i  mendukung  has i l  pene l i t i an 
Kusmayasari et al., (2014)  dan Almaulidta et al., 
(2015) yang mengungkapkan bahwa variabel 
keputusan pembelian terbukti menjadi variabel 
antara.  Artinya apabila variabel yang 
mempengaruhi keputusan memberikan kinerja 
yang baik, maka akan mempengaruhi kepuasan 
konsumen pula.  Kepuasan konsumen 
dicerminkan dari terpenuhinya kebutuhan, 
keinginan dan harapan konsumen terhadap 
produk rumah makan cepat saji. 
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Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil 
penelitian Widyanto et al. (2014) yang 
mengungkapkan bahwa atmosfer berpengaruh 
positif  dan signifikan terhadap keputusan 
pembelian. Atmosfer rumah makan perlu 
didesain dengan konsep yang matang dan 
kreatif, sehingga dapat menarik minat 
konsumen untuk masuk ke dalam rumah 
makan. Penataan ruang yang baik akan 
membuat konsumen merasa nyaman dan 
mempengaruhi konsumen untuk membeli 
produk. Meldarianda dan Lisan (2010) juga 
mengungkapkan bahwa store atmosphere yang 
meliputi layout internal, suara, aroma, desain 
dan kenyamanan berpengaruh terhadap minat 
beli konsumen.
Pengaruh kualitas pelayanan (X ) terhadap 
2
keputusan pembelian (Y )
1
Kualitas pelayanan (X ) tidak berpengaruh 
2
secara s ignif ikan terhadap keputusan 
pembelian (Y ). Hal ini menunjukkan belum 
1
terdapat bukti yang memadai bahwa kualitas 
p e l ay a n a n  r u m a h  m a k a n  c e p a t  s a j i 
berpengar uh terhadap  pengambi lan 
keputusan pembelian makanan cepat saji. 
Kondisi ini diduga disebabkan beberapa hal 
diantaranya, kualitas layanan di semua rumah 
makan cepat saji relatif  sama, dan responden 
penelitian ini belum menjadikan kualitas 
pelayanan sebagai pertimbangan utama dalam 
menentukan keputusan pembelian.  Selain itu,  
sebagian besar rumah makan cepat saji 
memiliki sistem pemesanan dan pelayanan self  
service serta pembayaran di counter. Dengan 
demikian interaksi antara pelayan dengan 
konsumen tidak terlalu sering terjadi. Faktor 
lainnya, konsumen yang menjadi responden ini 
ad a l ah   maha s i swa ,  s eh ing g a  l eb ih 
mempertimbangkan kualitas produk dan harga 
produk dibandingkan dengan kualitas 
pelayanan. 
Hasil wawancara dengan sejumlah responden 
menunjukkan,  s istem pelayanan yang 
diterapkan rumah makan cepat saji relative 
sama. Konsumen kurang mempertimbangkan 
kualitas pelayanan sebagai faktor utama dalam 
melakukan keputusan pembelian. 
Hal ini karena sebagian besar responden pada 
penelitian ini adalah mahasiswa yang lebih 
mempertimbangkan pada aspek harga, kualitas 
dan kesempatan untuk berkumpul dengan 
teman-temannya. Konsumen rumah makan 
cepat saji mengkonsumsi produk rumah 
makan cepat saji pada saat sedang santai atau 
hanya sekedar sebagai media untuk berkumpul 
dengan rekan-rekan dan sekedar untuk 
bersantai dan menghilangkan rasa lelah dan 
stress.
Hasil uji hipotesis ini berbeda dengan hasil 
p e n e l i t i a n  Ta t  e t  a l . ,  ( 2 0 1 1 )  y a n g 
mengungkapkan bahwa kualitas pelayanan 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
keputusan pembelian. Kualitas pelayanan 
menjadi pertimbangan konsumen untuk 
melakukan pembelian ulang. Selain itu, kualitas 
pelayanan yang baik akan menjadi promosi 
yang konstruktif, karena konsumen akan 
menceritakan kepada orang terdekatnya 
mengenai kualitas pelayanan yang dirasakan. 
Pengaruh kualitas produk (X ) terhadap 
3
keputusan pembelian (Y )
1
Kualitas produk (X ) berpengaruh positif  dan 
3
signifikan terhadap keputusan pembelian (Y ). 
1
Hal ini menunjukkan bahwa kualitas produk 
menjadi pertimbangan responden dalam 
m e n e n t u k a n  ke p u t u s a n  p e m b e l i a n . 
Responden penelitian ini mempertimbangkan 
kualitas produk berdasarkan rasa, tampilan 
penyajian, dan bahkan adanya sertifikasi halal 
bagi yang beragama muslim. Kondisi ini 
memperlihatkan bahwa konsumen sangat 
peduli terhadap kualitas produk pangan yang  
dibelinya. Beberapa responden menyatakan 
bahwa adanya sejumlah rumah makancepat 
saji yang tidak mencantumkan sertifikasi halal 
menyebabkan mereka ragu dalam membuat 
keputusan pembelian produk  dibandingkan 
dengan jika membeli di rumah makan cepat saji 
yang sudah memperoleh sertifikasi halal. 
Hal ini sejalan hasil penelitian Latiff  et al., 
(2013) dan Yunus et  al . ,  (2014) yang 
mengungkapkan bahwa konsumen memiliki 
kesadaran untuk mempertimbangkan kualitas 
bahan makanan dan gizi yang dikandunganya 
dalam membuat keputusan pembelian.  
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Simpulan 
Berdasa rkan  has i l  pene l i t i an ,  dapa t 
disimpulkan bahwa kualitas produk dan harga 
berpengaruh positif  dan signifikan terhadap 
keputusan pembelian di rumah makan cepat 
saji. Namun variabel atmosfer dan kualitas 
pelayanan belum cukup bukti berpengaruh 
terhadap keputusan pembelian di rumah 
makan cepat saji. Hal ini sesuai dengan kondisi 
responden yang berstatus mahasiswa yang 
lebih membutuhkan hal-hal yang lebih primer 
seperti kualitas dan harga dibandingkan  
dengan hal-hal yang bersifat sekunder berupa 
kenyamanan tempat dan kualitas layanan. 
Keputusan pembelian berpengaruh positif  
dan signifikan terhadap kepuasan konsumen di 
rumah makan cepat saji. Hal ini membuktikan 
bahwa keputusan pembelian yang tepat akan 
mempengaruhi kepuasan konsumen.
Implikasi teoritis dari penelitian ini adalah 
menguatkan berbagai temuan terdahulu bahwa 
kualitas produk dan harga merupakan faktor 
dominan yang mempengaruhi keputusan 
pembelian.  Demikian juga keputusan 
p em b e l i a n  b e r p e r a n  p en t i n g  d a l a m 
mempengaruhi kepuasan konsumen. Selain 
itu, belum adanya bukti yang memadai dari 
variabel armosfer dan kualitas layanan 
terhadap keputusan pembelian konsumen 
rumah makan cepat saji makin menguatkan 
dugaan bahwa konsumen mahasiswa belum 
secara kuat mempertimbangkan aspek kualitas 
layanan dan atmosfer rumah makan.  Temuan 
ini memperkaya teori bahwa karakteristik social 
ekonomi responden mempengaruhi tingkat 
s ignif ikansi  usaha-usaha dan strategi 
pemasaran.
Implikasi manajerial dari hasil penelitian ini 
adalah pentingnya meningkatkan kualitas 
produk dengan mempertimbangkan harga  
yang sesuai   sehingga  dapat  bersaing  secara 
konstruktif. Peningkatan keunggulan rumah 
makan dapat dilakukan dengan menyajikan 
produk yang berkualitas. Peningkatkan kualitas 
dilakukan dengan memberikan keunggulan 
dari aspek rasa, variasi menu, cara penyajian 
dan adanya sertifikasi halal.  
Peningkatkan kualitas ini perlu diiringi dengan 
penentuan harga produk yang layak, adanya 
program paket hemat dan adanya diskon 
harga. Beberapa hal ini berperan penting dalam 
meningkatkan keputusan pembelian, dan 
ditujukan berdampak terhadap kepuasan 
konsumen.
Keterbatasan penelitian ini adalah responden 
yang digunakan adalah mahasiswa, dan dengan 
teknik penentuan accidential sampling.  Penelitian 
selanjutnya disarankan melibatkan responden 
yang lebih beragam, tidak hanya mahasiswa 
sa ja ,  dan juga meng gunakan metode 
pengambilan sampel yang lebih representatif. 
Selain itu perlu dikaji hubungan langsung 
variabel independen terhadap kepuasan 
konsumen sehingga dapat diketahui hubungan 
antar variabel yang lebih komprehensif. 
Selanjutnya dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan oleh pihak pengelola rumah 
makan cepat saji untuk mengevaluasi segmen 
dan pangsa pasarnya dalam meningkatkan 
kinerja dan daya saing rumah makan.
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Simpulan 
Berdasa rkan  has i l  pene l i t i an ,  dapa t 
disimpulkan bahwa kualitas produk dan harga 
berpengaruh positif  dan signifikan terhadap 
keputusan pembelian di rumah makan cepat 
saji. Namun variabel atmosfer dan kualitas 
pelayanan belum cukup bukti berpengaruh 
terhadap keputusan pembelian di rumah 
makan cepat saji. Hal ini sesuai dengan kondisi 
responden yang berstatus mahasiswa yang 
lebih membutuhkan hal-hal yang lebih primer 
seperti kualitas dan harga dibandingkan  
dengan hal-hal yang bersifat sekunder berupa 
kenyamanan tempat dan kualitas layanan. 
Keputusan pembelian berpengaruh positif  
dan signifikan terhadap kepuasan konsumen di 
rumah makan cepat saji. Hal ini membuktikan 
bahwa keputusan pembelian yang tepat akan 
mempengaruhi kepuasan konsumen.
Implikasi teoritis dari penelitian ini adalah 
menguatkan berbagai temuan terdahulu bahwa 
kualitas produk dan harga merupakan faktor 
dominan yang mempengaruhi keputusan 
pembelian.  Demikian juga keputusan 
p em b e l i a n  b e r p e r a n  p en t i n g  d a l a m 
mempengaruhi kepuasan konsumen. Selain 
itu, belum adanya bukti yang memadai dari 
variabel armosfer dan kualitas layanan 
terhadap keputusan pembelian konsumen 
rumah makan cepat saji makin menguatkan 
dugaan bahwa konsumen mahasiswa belum 
secara kuat mempertimbangkan aspek kualitas 
layanan dan atmosfer rumah makan.  Temuan 
ini memperkaya teori bahwa karakteristik social 
ekonomi responden mempengaruhi tingkat 
s ignif ikansi  usaha-usaha dan strategi 
pemasaran.
Implikasi manajerial dari hasil penelitian ini 
adalah pentingnya meningkatkan kualitas 
produk dengan mempertimbangkan harga  
yang sesuai   sehingga  dapat  bersaing  secara 
konstruktif. Peningkatan keunggulan rumah 
makan dapat dilakukan dengan menyajikan 
produk yang berkualitas. Peningkatkan kualitas 
dilakukan dengan memberikan keunggulan 
dari aspek rasa, variasi menu, cara penyajian 
dan adanya sertifikasi halal.  
Peningkatkan kualitas ini perlu diiringi dengan 
penentuan harga produk yang layak, adanya 
program paket hemat dan adanya diskon 
harga. Beberapa hal ini berperan penting dalam 
meningkatkan keputusan pembelian, dan 
ditujukan berdampak terhadap kepuasan 
konsumen.
Keterbatasan penelitian ini adalah responden 
yang digunakan adalah mahasiswa, dan dengan 
teknik penentuan accidential sampling.  Penelitian 
selanjutnya disarankan melibatkan responden 
yang lebih beragam, tidak hanya mahasiswa 
sa ja ,  dan juga meng gunakan metode 
pengambilan sampel yang lebih representatif. 
Selain itu perlu dikaji hubungan langsung 
variabel independen terhadap kepuasan 
konsumen sehingga dapat diketahui hubungan 
antar variabel yang lebih komprehensif. 
Selanjutnya dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan oleh pihak pengelola rumah 
makan cepat saji untuk mengevaluasi segmen 
dan pangsa pasarnya dalam meningkatkan 
kinerja dan daya saing rumah makan.
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